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Optimasi Penambahan  Persentase  Timah Putih (Sn) Terhadap  Sifat  Mekanis 

dan Struktur Mikro Besi Cor Kelabu FC 25 pada  PT.Boma Bisma Indra 

(Persero) Pasuruan; Narulita Budi Saputri; 101910101016 ; 2014 ; 67 halaman; 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember. 

 

PT. Boma Bisma Indra adalah salah satu  pelopor peralatan industri berat atau 

pabrikasi permesinan di Indonesia. Selain bergerak di bidang  Project Management 

and Service , Industrial Plant Equipment,  PT Boma Bisma Indra (PERSERO) juga 

menggeluti bidang Industrial General Services yang meliputi industri pengecoran 

(Hermantinu,2010). Salah satu material coran yang umum diproduksi untuk 

memenuhi permintaan customer adalah besi cor. Struktur dasar  besi cor terdiri dari 

dari grafit dan matriks. Matriks merupakan struktur utama selain grafit yang terdiri 

dari ferit sementit dan perlit.. Perlit itu ulet dan baik sekali ketahanan ausnya. 

Sehingga untuk besi cor kelas tinggi perlu mempunyai matriks perlit (Ir.Rosidi,1987).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki matrik besi cor kelabu 

menjadi perlit adalah dengan penambahan unsur paduan yang berfungsi sebagai perlit 

promoteur yakni stannum.  Pada PT. Boma Bisma Indra sendiri, penambahan unsur 

paduan dilakukan secara subjektif, dimana penambahan paduan Sn dilakukan tanpa 

melihat batas pemaduan yang diperbolehkan. Tujuan penelitian ini, untuk 

memberikan data sifat mekanis yang optimal yakni kekerasan dan kekuatan tarik 

didasarkan pada struktur mikro yang dihasilkan. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT.Boma Bisma Indra, dengan melaksanakan 

pengecoran untuk mencetak spesimen uji menggunakan induction furnace 

berkapasitas 1000 kg dengan penambahan Sn pada proses tapping. Untuk mengetahui 

komposisi penambahan Sn pada peleburan FC 25 dilaksanakan uji komposisi 

menggunakan vacum emmission spectromeeter. Apabila sesuai, dilaksanakan pouring 



 

 

vii 

 

ke dalam cetakan pasir. Setelah spesimen uji membeku, dilaksanakan permesinan 

untuk membentuk spesimen uji sesuai dengan dimensi yang digunakan.   Langkah 

selanjutnya yakni dilaksanakan uji tarik menggunakan TORSEE’s Universal Testing 

Machine dan untuk uji kekerasan menggunakan Equotip impact device. Pengujian 

microstruktur dilaksanakan dengan  ZEISS microscope untuk mengetahui bentuk dan 

sebaran grafit yang terjadi. 

Berdasar hasil penelitian didapatkan kekuatan tarik tertinggi pada 

penambahan 0,08%Sn  yakni sebesar  34,36 kgf/mm
2  

namun seiring bertambahnya 

unsur  Sn diikuti munculnya peristiwa embrittlement sehingga terjadi penurunan 

kekuatan tarik, hal ini dibuktikan dengan penambahn 0,16%Sn kekuatan tarik  

material mengalami penurunan menjadi 28,10 kgf/mm
2. 

Penurunan kekuatan tarik 

dikarenakan peristiwa embrittlement yang memicu porositas sebagai awal cracking 

saat uji tarik. Untuk nilai kekerasan, nilai kekerasan terbesar didapatkan dari 

penambahan 0,16%Sn 217,33 BHN. Hal tersebut didasari dengan bertambahnya 

persentase Sn, mendorong terbentuknya matriks perlit dan mengurangi pembentukan 

grafit yang bersifat rapuh. Dengan hasil demikian untuk meningkatkan sifat mekanik 

produk yang dihasilkan, penambahan unsur paduan menggunakan Sn sebaiknya di 

bawah 0,08% untuk mengurangi munculnya embrittlement. 
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